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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memungkinkan penerapan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan personal, salah satunya melalui model SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual, Intellectual). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis reaksi emosional siswa terhadap 

pembelajaran berbasis SAVI dengan menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) untuk 

klasifikasi sentimen. Data penelitian diperoleh dari 100 responden siswa yang memberikan opini terkait 

pengalaman belajar mereka. Sebelum dianalisis, data opini dilakukan preprocessing yang mencakup case 

folding, cleaning, tokenization, stopword removal, dan stemming untuk memastikan kualitas fitur yang akan 

digunakan dalam model SVM. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa (65%) memiliki 

sentimen positif, sedangkan 20% negatif dan 15% netral. Integrasi SAVI dalam analisis mengungkapkan 

bahwa siswa dengan gaya belajar Somatic cenderung menunjukkan sentimen positif, sedangkan siswa 

dengan gaya belajar Visual dan Intellectual memiliki variasi sentimen termasuk negatif dan netral. Evaluasi 

kinerja model SVM menunjukkan precision, recall, dan F1-score yang tinggi, terutama pada kelas 

mayoritas, menandakan bahwa model mampu mengklasifikasikan opini siswa secara akurat. Temuan 

penelitian ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan reaksi emosional siswa dalam proses 

pembelajaran berbasis SAVI, karena faktor emosional berperan signifikan dalam motivasi dan pencapaian 

hasil belajar. Integrasi SVM dan SAVI memberikan insight yang komprehensif untuk merancang strategi 

pembelajaran yang adaptif, responsif, dan berbasis data, sehingga efektivitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan. 

          Kata kunci : SAVI, Sentimen, Support Vector Machine, Gaya Belajar, Analisis Emosional.  

Abstract The development of information and communication technology has enabled the implementation 

of more interactive and personalized learning methods, one of which is the SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 

Intellectual) learning model. This study aims to analyze students' emotional responses to SAVI-based 

learning using the Support Vector Machine (SVM) algorithm for sentiment classification. The study involved 

100 student respondents who provided opinions regarding their learning experiences. Prior to analysis, the 

opinion data underwent preprocessing, including case folding, cleaning, tokenization, stopword removal, 

and stemming, to ensure high-quality features for the SVM model. The classification results indicate that the 

majority of students (65%) showed positive sentiment, while 20% expressed negative sentiment and 15% 

neutral. Integration of the SAVI model revealed that students with Somatic learning styles tended to show 

positive sentiment, whereas students with Visual and Intellectual learning styles exhibited a more varied 

sentiment, including negative and neutral. The SVM model performance evaluation demonstrated high 

precision, recall, and F1-score, particularly for the majority class, indicating the model's accuracy in 

classifying student opinions. These findings highlight the importance of considering students' emotional 
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responses in SAVI-based learning, as emotional factors significantly influence motivation and learning 

outcomes. The integration of SVM and SAVI provides comprehensive insights for designing adaptive, 

responsive, and data-driven learning strategies to enhance learning effectiveness. 

           Keywords: SAVI, Sentiment, Support Vector Machine, Learning Styles, Emotional Analysis. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Kebutuhan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan [1]. Penggunaan teknologi digital tidak hanya memudahkan akses materi 

pembelajaran, tetapi juga memungkinkan penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 

personal. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk memahami karakteristik belajar siswa seperti 

model SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual), yang membagi gaya belajar siswa ke dalam empat 

dimensi utama [2], [3]. Gaya belajar somatic menekankan praktik langsung dan pengalaman fisik, auditory 

menekankan pemahaman melalui pendengaran, visual menekankan representasi gambar dan visualisasi, 

sedangkan intellectual menekankan proses berpikir dan analisis logis [4]. Integrasi SAVI dalam 

pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menyesuaikan metode 

penyampaian materi sesuai karakteristik siswa [5], [6]. 

Seiring dengan perkembangan tersebut, machine learning telah menjadi salah satu solusi dalam 

menganalisis data pendidikan secara otomatis dan akurat. Salah satu algoritma yang banyak digunakan 

dalam klasifikasi teks dan analisis sentimen salah satunya algoritma Support Vector Machine (SVM) [7]. 

SVM memiliki kemampuan untuk memisahkan kelas data yang kompleks dengan margin optimal, sehingga 

cocok digunakan untuk mengklasifikasikan opini atau reaksi siswa terhadap proses pembelajaran. Dengan 

pendekatan ini, opini siswa dapat dianalisis secara kuantitatif dan sistematis, memberikan wawasan 

mendalam mengenai respon emosional siswa [8],[9]. Namun, meskipun model SAVI telah diterapkan dalam 

proses pembelajaran, evaluasi terhadap efektivitasnya masih jarang dilakukan secara sistematis.  

Salah satu aspek yang penting adalah reaksi emosional siswa selama proses pembelajaran, karena 

emosional belajar berperan signifikan dalam motivasi dan pencapaian hasil belajar [6], [10], [11]. Saat ini, 

pengukuran reaksi emosional siswa dalam konteks penerapan SAVI belum banyak dilakukan, sehingga 

efektivitas metode ini dalam mendukung capaian pembelajaran masih sulit dievaluasi secara objektif. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis reaksi emosional siswa terhadap pembelajaran 

berbasis SAVI menggunakan algoritma SVM, dengan harapan dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang bagaimana setiap gaya belajar mempengaruhi sentimen dan motivasi siswa [12], [13]. Integrasi 

antara model SAVI dan analisis sentimen berbasis SVM diharapkan tidak hanya mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga memberikan rekomendasi yang tepat bagi guru dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan emosional siswa [14]. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam pengembangan pembelajaran yang lebih efektif, personal, dan 

berbasis data, serta memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan.. Penelitian ini 
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diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis bagi pengembangan sistem 

pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan cerdas secara emosional. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen tweet petani milenial, dimulai dari pengumpulan 

data, dilanjutkan dengan preprocessing, labeling, dan ekstraksi fitur. Model kemudian diklasifikasikan 

menggunakan SVM, dievaluasi, dan hasilnya divisualisasikan untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

jelas. Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1 [15]. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian SVM 

2.1     Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui survei online yang disebarkan kepada siswa dari berbagai institusi 

pendidikan yang telah menerapkan pembelajaran SAVI. Survei tersebut dirancang untuk mengumpulkan 

umpan balik siswa mengenai pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaran SAVI. Pertanyaan dalam 

survei mencakup aspek-aspek gaya belajar siswa diruang kelas. Responden diminta memberikan jawaban 

dalam bentuk teks terbuka yang memungkinkan mereka mengekspresikan perasaan dan pendapat secara 

bebas. Preprocessing data adalah tahap awal dalam pengolahan data. Pada tahap ini, data yang akan 

diproses diolah untuk menghindari adanya gangguan dari data yang mengandung noise atau data 

yang tidak konsisten. Tahapan preprocessing dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Tahapan Preprocessing 

2.2 Pra-pemrosesan Data 

Data teks yang dikumpulkan dari survei perlu diproses sebelum dapat dianalisis. Tahapan pra-

pemrosesan data meliputi [16]: 

1. Pembersihan Teks (Text Cleaning): Menghapus karakter yang tidak relevan seperti tanda baca, 

angka, dan simbol-simbol yang tidak diperlukan. 
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2. Case folding 

3. Word normalization 

4. Tokenisasi (Tokenization): Memecah teks menjadi unit-unit kecil yang disebut token, umumnya 

berupa kata. 

5. Penghapusan Stop Words (Stop Words Removal): Menghilangkan kata-kata umum yang tidak 

memiliki makna signifikan dalam analisis sentimen, seperti “dan”, “di”, “yang”. 

6. Stemming dan Lematisasi (Stemming and Lemmatization): Mengubah kata ke bentuk dasarnya 

untuk mengurangi variasi kata yang berbeda namun memiliki makna yang sama. 

Labeling proses  lanjutan  setelah preprocessing yang  bertujuan  untuk  mempermudah  analisis  serta 

pengolahan  data  pada  tahap  berikutnya.  Proses  ini  dimulai  dengan  mengumpulkan  data,  misalnya  

melalui crawling atau scraping, yang kemudian menjalani tahap pembersihan untuk menghilangkan simbol 

atau elemen yang tidak relevan. Setelah itu, data akan dilabeli untuk menilai apakah sentimen yang 

terkandung bersifat positif, netral  atau negatif [17].   

2.3 Klasifikasi Algoritma SVM 

Algoritma Support  Vector  Machine (SVM)  metode  yang  bekerja  dengan  mencari 

hyperplaneatau bidang pemisah optimal untuk memisahkan dua kelas secara maksimal dalam ruang 

berdimensi tinggi [18]. Dalam SVM,   support   vector   mengacu   pada   data   yang   berada   paling   

dekat   dengan hyperplane.   Algoritma   ini mengoptimalkan hyperplane dengan  hanya  

memperhitungkan support  vector,  sehingga  meningkatkan  efisiensi karena  sebagian  besar  data  yang  

tidak  berpengaruh  langsung  terhadap  penentuan hyperplane optimal  dapat diabaikan. Pendekatan ini 

memungkinkan SVM untuk bekerja lebih efektif [19], [20], [21] Dalam proses klasifikasi menggunakan 

SVM, terkadang kernel linear tidak mampu memisahkan data dengan optimal, yang dapat menurunkan 

kinerja model. Hal ini sering terjadi karena teknik linear tidak cukup baik dalam menangani data  dengan 

pola  yang kompleks atau tidak teratur. Untuk mengatasi masalah tersebut,  penggunaan kernel  Non-

Linear  menjadi  alternatif  yang  efektif.  Dengan  memanfaatkan  kombinasi  kernel, SVM dapat 

mentransformasi data ke ruang berdimensi lebih tinggi, sehingga kemampuan pemisahan antar kelas 

meningkat dan kinerja keseluruhan model menjadi lebih baik [22]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 100 responden siswa, yang memberikan opini terkait 

pengalaman belajar mereka. Berdasarkan analisis awal, distribusi sentimen dari opini siswa adalah 65% 

positif, 20% negatif, dan 15% netral. Sampel data opini siswa awal terlihat pada Tabel 1. Opini yang 

dikumpulkan kemudian dilakukan preprocessing untuk persiapan klasifikasi menggunakan algoritma SVM 

dan pemetaan gaya belajar SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Langkah preprocessing meliputi: 

case folding, cleaning, tokenization, stopword removal, dan stemming. Tujuan preprocessing ini adalah 
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memastikan data teks menjadi bersih dan representatif sehingga model SVM dapat memproses data dengan 

akurat terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Text Reaksi Siswa 

No Responden Opinion 

1 Siswa_1 Saya lebih suka di jelaskan sambil praktek  

2 Siswa_2 Memakai aplikasi ai 

3 Siswa_3 
Mendengar penjelasan dan mencatat supaya bisa di baca kembali di 

rumah.  

4 Siswa_4 

Saya coba search di google atau situs web lain nya kemudian saya coba 

untuk memahami nya lagi, namun terkadang Saya kecewa karena 

pembelajaran ini tidak sesuai harapan. 

5 Siswa_5 

Saya pernah kesulitan memahami materi Jaringan Komputer , terutama 

tentang subnetting dan routing . Untuk memahaminya, saya belajar 

dengan praktik langsung di Cisco Packet Tracer dan menonton video 

penjelasan di YouTube . Cara ini paling membantu karena saya lebih 

mudah paham saat melihat dan mencoba sendiri dibandingkan hanya 

membaca teori. 

6 Siswa_6 Melihat AI agar mudah di pahami 

n..100 Siswa_100 

Saya pernah kesulitan memahami materi Jaringan Komputer , terutama 

tentang subnetting dan routing . Untuk memahaminya, saya belajar 

dengan praktik langsung di Cisco Packet Tracer dan menonton video 

penjelasan di YouTube .Cara ini paling membantu karena saya lebih 

mudah paham saat melihat dan mencoba sendiri dibandingkan hanya 

membaca teori 

 

Sebelum data opini siswa dianalisis menggunakan algoritma SVM dan dikaitkan dengan gaya belajar 

SAVI, dilakukan tahapan preprocessing teks untuk memastikan data siap diproses dan fitur penting dapat 

diekstraksi secara optimal. Preprocessing ini meliputi beberapa tahap, yaitu: Case Folding dan Cleaning 

mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil dan menghapus simbol, tanda baca, serta karakter tidak relevan, 

sehingga teks menjadi lebih konsisten dan bersih. Tokenization  memecah kalimat menjadi kata-kata tunggal 

agar setiap kata dapat diperlakukan sebagai fitur dalam analisis. Stopword Removal menghapus kata-kata 

umum yang tidak berkontribusi terhadap makna atau sentimen, sehingga fokus tetap pada kata-kata kunci 

yang relevan dengan opini siswa. 

Tabel 2. Sampel Hasil Preprocessing 

No Original Text Cleaning Token Stopword Removal 

1 
Lebih suka dijelaskan 

sambil praktik 

lebih suka dijelaskan 

sambil praktik 

[lebih, suka, dijelaskan, 

sambil, praktik] 
[dijelaskan, praktik] 

2 Memakai aplikasi AI memakai aplikasi ai [memakai, aplikasi, ai] 
[memakai, aplikasi, 

ai] 

3 

Mendengar 

penjelasan & 

mencatat 

mendengar 

penjelasan mencatat 

[mendengar, penjelasan, 

mencatat] 

[mendengar, 

penjelasan, mencatat] 

4 

Search di Google, 

membaca, memahami 

ulang 

search di google 

membaca memahami 

ulang 

[search, di, google, 

membaca, memahami, 

ulang] 

[search, google, 

membaca, 

memahami] 

5 

Kesulitan jaringan → 

belajar praktik + 

video YouTube 

kesulitan jaringan 

belajar praktik video 

youtube 

[kesulitan, jaringan, 

belajar, praktik, video, 

youtube] 

[kesulitan, jaringan, 

belajar, praktik, 

video, youtube] 
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa setiap opini siswa telah melalui serangkaian tahapan preprocessing 

sehingga tersisa kata-kata kunci yang relevan untuk analisis lebih lanjut. Proses ini memastikan bahwa 

informasi penting yang mencerminkan pengalaman dan persepsi belajar siswa dapat ditangkap secara 

optimal oleh model. Setelah data diproses, dilakukan klasifikasi menggunakan SVM Linear dengan integrasi 

gaya belajar SAVI sebagai fitur tambahan. Hasil klasifikasi menunjukkan distribusi sentimen terlihat pada 

Tabel 3. Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki sentimen positif terhadap metode 

pembelajaran yang diterapkan, yang mengindikasikan respon siswa cenderung mendukung kegiatan belajar 

yang melibatkan interaksi praktis dan teknologi AI. 

Tabel 3. Labeling 

No Responden Opinion (Ringkas) Gaya Belajar SAVI Sentimen 

1 Siswa_1 
Lebih suka dijelaskan 

sambil praktik 
Somatic + Auditory Positif 

2 Siswa_2 Memakai aplikasi AI Visual + Intellectual Netral 

3 Siswa_3 
Mendengar penjelasan 

& mencatat 
Auditory + Visual Positif 

4 Siswa_4 

Search di Google, 

membaca, memahami 

ulang 

Visual + Intellectual Negatif 

5 Siswa_5 

Kesulitan jaringan → 

belajar praktik + video 

YouTube 

Somatic + Visual Positif 

6 Siswa_6 
Melihat AI agar mudah 

dipahami 
Visual Positif 

n..100 Siswa_7 
Kesulitan → praktik + 

video YouTube 
Somatic + Visual Positif 

 

Grafik 1 menggambarkan persentase sentimen dari 100 responden siswa, di mana mayoritas siswa 

menunjukkan sentimen positif, sedangkan sebagian kecil menunjukkan sentimen netral dan negatif. 

Visualisasi ini mempermudah pemahaman secara cepat mengenai dominasi sentimen positif dan membantu 

mengidentifikasi kelompok siswa yang mungkin memerlukan perhatian lebih dalam pembelajaran. 

 

Grafik 1. Visualisasi Labeling 

65%
20%

15%

Visualisasi Labeling Reaksi

Positive Negativ Netral
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Proses klasifikasi dilakukan untuk mengevaluasi kinerja model SVM dalam mengklasifikasikan 

sentimen siswa, dilakukan perhitungan metrik precision, recall, F1-score, serta support pada masing-masing 

kelas sentimen (positif, negatif, dan netral) terlihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Klasifikasi SVM 

Kelas Precision Recall F1-score Support 

Positif 0.9 0.92 0.91 65 

Negatif 0.8 0.75 0.77 20 

Netral 0.7 0.67 0.68 15 

Macro avg 0.80  0.78  0.79 100 

Weighted avg  0.85 0.86 0.86 100 

 

Hasil metrik ini menunjukkan bahwa model SVM cukup baik dalam mengklasifikasi sentimen, 

dengan akurasi pada kelas mayoritas (Positif) dan sedikit lebih rendah pada kelas minoritas (Negatif dan 

Netral), sesuai ekspektasi pada dataset yang tidak seimbang.  

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respon 

positif terhadap metode pembelajaran yang diterapkan, dengan 65% opini bersifat positif, 20% negatif, dan 

15% netral. Hasil ini mengindikasikan bahwa kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan praktik 

langsung dan penggunaan teknologi, seperti AI, cenderung diterima dengan baik oleh siswa [23]. 

Tahapan preprocessing yang dilakukan, mulai dari case folding, cleaning, tokenization, stopword 

removal, hingga stemming, terbukti efektif dalam mengekstraksi kata-kata kunci yang relevan dari opini 

siswa. Tabel 2 menunjukkan bagaimana setiap teks opini awal dapat disederhanakan menjadi kata-kata yang 

siap digunakan sebagai fitur dalam algoritma SVM. Proses ini memastikan bahwa informasi penting yang 

merepresentasikan persepsi belajar siswa tetap terjaga, sehingga model dapat mengklasifikasikan sentimen 

dengan akurat. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [4], [24], [25] siswa dengan gaya belajar 

Visual dan Intellectual cenderung memiliki distribusi sentimen lebih bervariasi, termasuk beberapa 

sentimen negatif dan netral, yang kemungkinan disebabkan oleh tantangan dalam memahami materi secara 

mandiri atau melalui media digital. 

Visualisasi distribusi sentimen melalui Grafik 1 memperlihatkan dengan jelas dominasi sentimen 

positif dan memungkinkan identifikasi kelompok siswa yang mungkin memerlukan perhatian lebih. 

Sementara itu, Tabel 4 menunjukkan hasil evaluasi kinerja model SVM menggunakan metrik precision, 

recall, F1-score, dan support. Model menunjukkan performa yang baik, terutama pada kelas mayoritas 

(positif) dengan F1-score 0.91, sedangkan kelas minoritas (negatif dan netral) menunjukkan F1-score 0.77 

dan 0.68. Perbedaan performa ini sesuai dengan ekspektasi pada dataset yang tidak seimbang, dan tetap 

menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan opini siswa secara memadai. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi preprocessing teks, klasifikasi 

SVM, dan pemetaan gaya belajar SAVI mampu memberikan informasi yang komprehensif mengenai 

persepsi siswa terhadap metode pembelajaran. Temuan ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan 
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strategi pembelajaran yang lebih efektif, khususnya dalam memadukan praktik langsung dengan teknologi, 

serta menyesuaikan pendekatan dengan karakteristik gaya belajar siswa agar partisipasi dan pemahaman 

mereka dapat ditingkatkan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa (65%) memberikan 

respon positif terhadap metode pembelajaran yang menggabungkan praktik langsung dan penggunaan 

teknologi, menunjukkan efektivitas pendekatan tersebut. Preprocessing teks yang meliputi case folding, 

cleaning, tokenization, stopword removal, dan stemming terbukti efektif dalam menyiapkan data opini siswa 

untuk klasifikasi menggunakan algoritma SVM, sehingga model mampu mengekstraksi kata kunci yang 

relevan dan mengklasifikasikan sentimen dengan akurat. Integrasi gaya belajar SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual, Intellectual) memberikan wawasan tambahan, di mana siswa dengan gaya Somatic cenderung 

konsisten positif, sedangkan siswa Visual dan Intellectual menunjukkan variasi sentimen, termasuk negatif 

dan netral. Kinerja model SVM menunjukkan hasil yang baik, dengan F1-score tertinggi pada kelas 

mayoritas (Positif) dan performa memadai pada kelas minoritas (Negatif dan Netral), sehingga kombinasi 

SVM dan SAVI terbukti efektif untuk analisis sentimen dalam konteks pendidikan. Temuan ini menegaskan 

pentingnya strategi pembelajaran yang memadukan praktik langsung, media digital, dan pemahaman 

karakteristik gaya belajar siswa untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara optimal. 
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